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ABSTRACT 

Nutrition issues, particularly stunting, have become the focus of global attention due to 

their serious impact on children's health and development. Stunting, or chronic growth 

impairment, can have long-term consequences on children's physical and mental health, and 

even affect the productivity and well-being of society as a whole. In the midst of this complex 

challenge, the role of mothers as the primary caregiver and decision-maker when it comes to 

family diets is crucial. Therefore, it is important to evaluate and understand the effect of nutrition 

education on mothers' knowledge of stunting, in the hope of providing deeper insights to support 

stunting prevention efforts. This study aims to explore the effect of nutrition education on 

mothers' knowledge about stunting. This study employs a scoping review method with a 

systematic approach. 
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ABSTRAK 

Masalah gizi, khususnya stunting, telah menjadi fokus perhatian dunia karena 

dampak seriusnya pada kesehatan dan perkembangan anak-anak. Stunting, atau gangguan 

pertumbuhan kronis, dapat memiliki konsekuensi jangka panjang terhadap kesehatan fisik 

dan mental anak-anak, bahkan memengaruhi produktivitas dan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan. Di tengah tantangan kompleks ini, peran ibu sebagai caregiver dan 

pengambil keputusan utama dalam hal pola makan keluarga menjadi sangat penting. Oleh 

karena itu, penting untuk mengevaluasi dan memahami sejauh mana pengaruh pendidikan 

gizi terhadap pengetahuan ibu tentang stunting, dengan harapan dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam untuk mendukung upaya pencegahan stunting. Penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan explorasi agar dapat mengetahui sejauh mana pengaruh pendidikan gizi 

terhadap pengetahuan ibu tentang stunting. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan 

cakupan dengan pendekatan sistematis. 

Kata Kunci: stunting, penyuluhan, pengetahuan 

 

PENDAHULUAN 

Anak-anak dalam rentang usia 1 hingga 5 tahun sering dikenal sebagai balita. 

Penggunaan istilah "todler" merujuk pada anak-anak berusia 1 hingga 3 tahun, 

sementara "preschool" digunakan untuk kisaran usia 4 hingga 5 tahun. Menurut 

peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia tahun 2014, anak balita 

didefinisikan sebagai mereka yang berusia antara 12 hingga 59 bulan. Periode emas 

ini dianggap sebagai masa penting dalam pertumbuhan, di mana perkembangan fisik, 

psikologis, mental, dan sosial anak berlangsung dengan cepat (Hadza, 2021; 

Rukmasari et al., 2022). 

Secara nasional, status gizi balita mengalami peningkatan, dengan prevalensi 
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berat-kurang pada tahun 2013 mencapai 19,6%, terdiri dari 5,7% gizi buruk dan 

13,9% gizi kurang (Simbolon et al., 2022). Gejala sulit makan pada awalnya 

menandakan masalah nutrisi yang kurang. Namun, kesulitan ini tidak hanya dipicu 

oleh aspek pangan, melainkan juga dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu tentang 

pemilihan makanan bergizi dan variasi dalam pilihan makanan, terutama pada balita 

(Syahda & Irena, 2021). 

Penyebab kurang gizi dapat bersifat langsung maupun tidak langsung. 

UNICEF, melalui pandangan Wiboworini, menyatakan bahwa faktor langsung 

melibatkan penyakit dan asupan makanan, sedangkan faktor tidak langsung 

mencakup ketahanan pangan keluarga, pola asuh anak, pelayanan kesehatan, dan 

kondisi lingkungan yang tidak memadai. Tingkat pendidikan, pengetahuan, dan 

keterampilan keluarga menjadi faktor yang erat terkait dengan kejadian kurang gizi 

(Arisca, 2021; Paramashanti, 2019; Siregar et al., 2022). 

Upaya untuk mengatasi kekurangan gizi melibatkan peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman tentang gizi balita melalui pendidikan kesehatan. 

Peran ibu dalam membentuk pola makan anak sangat signifikan, dan oleh karena itu, 

pendekatan Family Centered Care (FCC) menjadi penting. Konsep FCC mencerminkan 

filosofi keperawatan anak yang mengakui peran utama keluarga selama anak sakit 

(Tanaem et al., 2019). Pendidikan kesehatan diarahkan pada perubahan perilaku, di 

mana perubahan tidak hanya berupa transfer informasi dari satu individu ke individu 

lain, tetapi juga melibatkan kesadaran diri individu, kelompok, atau masyarakat 

(Ningrum, 2021). 

Pendekatan ini sesuai dengan tujuan pendidikan kesehatan, yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan masyarakat untuk meningkatkan kesehatan fisik, mental, 

dan sosial mereka. Media yang digunakan untuk menyampaikan pesan kesehatan 

termasuk media cetak seperti buku, leaflet, poster, dan foto; media elektronik seperti 

televisi, radio, video, slide, dan film strip; serta media papan seperti billboard 

(Darmawan, 2019). 

Untuk mendapatkan gambaran komprehensif tentang bagaimana pendidikan 

gizi memengaruhi pengetahuan ibu tentang stunting, penting untuk menyatukan hasil 

penelitian sebelumnya dengan menggunakan pendekatan review literatur sistematis. 

Temuan awal menunjukkan bahwa pendidikan gizi dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap pengetahuan ibu mengenai stunting (Muslimin, 2020). Namun, 

hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi dan tingkat stunting pada anak belum 

dapat ditarik kesimpulan, dengan beberapa penelitian menemukan korelasi 

signifikan (Al, 2021) sementara yang lain tidak (Sahroni, 2020). Sebuah penelitian 

terkini menyoroti pentingnya pendidikan sebaya dalam memberdayakan tenaga 

kesehatan remaja untuk mencegah stunting melalui nutrisi (Rasmaniar, 2022). 

Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan gizi dapat meningkatkan 

kesadaran ibu tentang stunting, tetapi masih diperlukan analisis yang lebih 

mendalam untuk menilai sejauh mana pengaruh ini pada praktik gizi sehari-hari 

dalam pencegahan stunting. Untuk menemukan strategi intervensi yang lebih terarah 

dan efektif, diperlukan pemahaman lebih lanjut tentang komponen yang 
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memengaruhi efisiensi pendidikan gizi. Diharapkan bahwa penelitian ini akan 

memperluas pengetahuan yang ada tentang bagaimana pendidikan gizi 

mempengaruhi pengetahuan ibu tentang stunting. Oleh karena itu, temuan penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan program pendidikan gizi 

yang lebih efisien untuk mencegah stunting, dengan harapan generasi berikutnya 

akan lebih sehat dan tangguh. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Sistematik Literatur Review. Metode ini 

digunakan untuk memetakan bukti dan mengidentifikasi konsep, teori, sumber, dan 

pengetahuan utama. Langkah-langkah untuk melakukan Sistematik Literatur Review 

adalah sebagai berikut: 

Langkah 1: Identifikasi pertanyaan penelitian 

Penelitian ini mengadopsi kerangka kerja Populasi, Eksposure, dan Output 

(PEO) yang disajikan pada Table 1. Pencarian artikel menggunakan database Google 

Scholar, PubMed. Database tersebut dipilih karena fungsinya sebagai mesin pencari 

akademik berbasis web yang disarankan didasarkan pada penggunaan yang luas dan 

basis data yang besar, yang mencakup lebih dari dua puluh juta dokumen (Mentari et 

al., 2023). Kata kunci yang digunakan berupa “pendidikan gizi dan pengetahuan 

stunting ibu”, “penyuluhan gizi dan pengetahuan stunting ibu”, “nutrition counselling 

and knowledge of maternal stunting” atau "nutrition education and knowledge of 

stunting mothers". Peneliti juga menambahkan filter artikel yang diterbitkan dalam 

lima tahun terakhir lima tahun terakhir (2019-2023), artikel yang bersifat open 

access dan artikel penelitian asli. Artikel-artikel dari artikel dari hasil pencarian 

diunduh dan disimpan sebagai referensi.  

 

Tabel 1. PEO Framewrok 

Framework Keywords 

Population Pengetahuan ibu tentang stunting 

Exposure Pendidikan gizi pada ibu 

Output Pengaruh pendidikan gizi terhadap pengetahuan ibu 

tentang stunting 

 

Langkah 2: Mengidentifikasi studi yang relevan  

Dalam mengidentifikasi artikel yang relevan, penulis menentukan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Adapun Kriteria inklusi adalah (1) artikel yang membahas 

mengenai pengaruh pendidikan gizi terhadap pemahaman ibu tentang stunting; (2) 

artikel dalam bahasa Inggris maupun Indonesia; (3) artikel yg diterbitkan 5 tahun 

terakhir (2019-2023); (6) artikel bersifat akses terbuka; dan (7) artikel penelitian 

asli. Sementara itu, kriteria eksklusi adalah artikel yang diterbitkan yang 

dipublikasikan di jurnal nonilmiah. 
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Langkah 3: Pemilihan artikel  

Pencarian artikel dari lima database menemukan 4.048 artikel yang terdiri 

dari 60 artikel dari PubMed dan 3.988 artikel dari Google Scholar. Penyaringan awal 

dilakukan dengan menggunakan Mendeley dimana artikel yang diperoleh disaring 

berdasarkan judul dan menemukan 700 artikel yang tidak relevan dan 450 artikel 

duplikat. Kemudian, 60 artikel disaring sesuai dengan kriteria inklusi dan kriteria 

inklusi dan diperoleh 10 artikel yang relevan untuk tinjauan ini. Hasil pencarian 

didokumentasikan dalam diagram alir PRISMA yang dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir PRISMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 4: Pembuatan bagan data 

Data digabungkan dengan menggunakan pemetaan data yang mengadopsi 

dari Joanna Briggs Institute yang meliputi penulis, judul, tahun, negara, metode 

pengumpulan data, jenis penelitian, partisipan/sampel, dan hasil penelitian. Hasil 

petaan data yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan pengumpulan data, penulis mengevaluasi kualitas jurnal 

dengan penilaian kritis. Tinjauan sistem mencakup penilaian potensi bias 

metodologis atau kesalahan sistematis dalam studi yang dimasukkan, sehingga 
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peninjau dapat mempertimbangkan temuan penelitian berdasarkan bias tersebut. 

Sepuluh artikel tersebut dinilai menggunakan JBI, alat yang tersedia secara gratis, 

guna menyelidiki keterbatasan metodologis dalam studi-studi utama (Peters et al., 

2020; Zuhriyati, 2022). 

Karakteristik Deskriptif Studi 

Berdasarkan penilaian, setiap metode memiliki daftar periksa Critical 

Appraisal yang berbeda. Hasil dari artikel-artikel yang dipilih sesuai dengan kualitas 

yang baik, yaitu 7 artikel dengan grade A, 3 artikel dengan grade B, dan 1 artikel 

dengan grade C (Gambar 2). Pencarian dalam dua basis data menggunakan kata kunci 

kerangka PEO. Skrining dilakukan menggunakan Reference Manager Mendeley. 

Kemudian, skrining tersebut dijelaskan dalam Diagram Aliran Prisma di mana 10 

artikel memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi untuk Penilaian Kritis menggunakan 

The Joanna Briggs Institute (JBI). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Analisis berdasrakan peringkat artikel 

Gambar 3. Analisis berdasarkan negara 

   

Artikel yang digunakan dalam scoping review ini memiliki beberapa 

karakteristik. Salah satu karakteristiknya adalah analisis berdasarkan negara dan 

jenis studi (Gambar 3). Diagram di atas menunjukkan bahwa artikel berasal dari 

negara berkembang (1 dari Bangladesh dan 9 artikel dari Indonesia). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Analisis berdasarkan jenis studi 
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Berdasarkan Gambar 4, terdapat 1 artikel menggunakan metode cross-

sectional, dan 9 artikel yang menggunakan desain Eksperimen. 

 

Tabel 3. Pengelompokan Tema 

Tema Sub-tema Artikel 

Aspek 

Sosiodemografi 

Pendidikan 

Ekonomi 

Lingkungan 

1, 2, & 7 

1, 3, 4, 6, & 10 

4, 7, & 9 

Dampak rendahnya 

pengetahuan ibu 

tentang gizi 

Stunting 

Pernikahan dini 

Mal nutrisi 

Tidak tamat sekolah 

2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, & 10 

1 

3 & 4 

1 & 6 

 

Hasil peninjauan terhadap sepuluh artikel terpilih, diperoleh beberapa 

informasi. Pembahasan artikel mengacu pada sepuluh artikel yang memenuhi kriteria 

inklusi. Artikel jurnal yang menjadi bahasan penulisan artikel disajikan dalam Tabel 

1. 

 

Pendidikan Gizi bagi Ibu 

Pendidikan gizi bagi ibu memiliki peran yang krusial dalam membentuk 

kebiasaan makan keluarga, memastikan asupan nutrisi yang cukup, dan mencegah 

berbagai masalah kesehatan terkait gizi. Ibu, sebagai penentu utama pola makan 

keluarga, memegang peran sentral dalam memberikan nutrisi yang optimal kepada 

anak-anaknya (Yanti et al., 2023; Gardiarini, 2020). Dalam konteks ini, pendidikan gizi 

bukan hanya sekadar informasi, tetapi merupakan investasi dalam kesehatan dan 

perkembangan generasi mendatang. Salah satu aspek penting dari pendidikan gizi 

bagi ibu adalah pemahaman mendalam tentang nilai gizi dari makanan sehari-hari. 

Ibu yang teredukasi secara gizi dapat mengidentifikasi jenis makanan yang kaya akan 

vitamin, mineral, dan zat-zat gizi lainnya yang diperlukan oleh tubuh. Pengetahuan 

ini memungkinkan ibu membuat keputusan yang lebih baik dalam memilih dan 

menyajikan makanan sehari-hari untuk keluarga. 

Pendidikan gizi juga memainkan peran penting dalam memahamkan ibu 

tentang pentingnya pola makan seimbang. Pola makan seimbang mencakup konsumsi 

berbagai jenis makanan, termasuk sayuran, buah-buahan, protein, dan karbohidrat, 

sehingga memastikan asupan nutrisi yang lengkap. Dengan pemahaman ini, ibu dapat 

merancang menu harian yang memenuhi kebutuhan gizi semua anggota keluarga. 

Selain itu, pendidikan gizi membantu ibu memahami pentingnya memberikan asupan 

nutrisi yang memadai selama masa kehamilan (Kristanti & Sebtalesy, 2021). Nutrisi 

yang cukup selama kehamilan memiliki dampak langsung pada kesehatan dan 

pertumbuhan janin. Pemahaman ini dapat mendorong ibu untuk lebih berfokus pada 

makanan yang kaya akan asam folat, zat besi, dan kalsium, yang sangat penting untuk 

perkembangan bayi dalam kandungan. 

Pentingnya pendidikan gizi bagi ibu juga tercermin dalam praktik pemberian 
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ASI (Air Susu Ibu). Ibu yang terinformasi dengan baik tentang manfaat ASI akan lebih 

cenderung memberikan ASI eksklusif pada bayi mereka selama enam bulan pertama 

kehidupan. ASI tidak hanya mengandung nutrisi yang esensial, tetapi juga melibatkan 

bonding yang kuat antara ibu dan bayi (Anggari & Yuliastutik, 2020; Khatimah, 2021). 

Pendidikan gizi mendorong praktik pemberian ASI yang tepat, memberikan 

keuntungan jangka panjang pada kesehatan dan perkembangan anak. Selain 

memberikan pengetahuan tentang nutrisi, pendidikan gizi juga dapat memberikan 

informasi tentang ukuran porsi yang sesuai dan pencegahan obesitas. Mengajarkan 

konsep makanan yang sehat tidak hanya berkaitan dengan jenis makanan yang 

dikonsumsi tetapi juga dengan kuantitasnya. Ibu yang teredukasi secara gizi dapat 

membantu mencegah kelebihan berat badan pada anak-anaknya dengan 

mengajarkan pola makan yang seimbang dan sehat. 

Dalam konteks pencegahan stunting, pendidikan gizi bagi ibu memiliki 

dampak yang signifikan. Pengetahuan tentang makanan yang mengandung nutrisi 

penting untuk pertumbuhan anak-anak adalah langkah awal dalam mencegah 

stunting. Ibu yang memahami pentingnya nutrisi yang tepat pada masa pertumbuhan 

anak dapat memastikan bahwa anak-anak mereka mendapatkan asupan nutrisi yang 

cukup untuk mengoptimalkan pertumbuhan fisik dan mental (Hasanah et al., 2023; 

Fasrini et al., 2021).  

Meskipun penting, tantangan dalam memberikan pendidikan gizi kepada ibu 

masih ada (Mulyaningsih, 2022). Faktor seperti tingkat pendidikan, aksesibilitas 

informasi, dan budaya lokal dapat memengaruhi efektivitas program pendidikan. 

Oleh karena itu, upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

organisasi masyarakat sangat diperlukan untuk mencapai sasaran pemberdayaan ibu 

melalui pendidikan gizi. Sehingga pendidikan gizi bagi ibu merupakan investasi 

jangka panjang dalam kesehatan keluarga dan pembangunan generasi yang sehat. 

Peningkatan pengetahuan ibu tentang gizi tidak hanya memberikan manfaat individu, 

tetapi juga berdampak positif pada kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya terus-menerus untuk meningkatkan akses dan kualitas 

pendidikan gizi bagi ibu sebagai bagian integral dari upaya pencegahan masalah gizi 

dan penyakit terkait gizi. 

 

Pentingnya Media dalam Pendidikan Gizi untuk Pencegahan Stunting dan 

Informasi Bagi Ibu 

Dalam upaya pencegahan stunting, pendidikan gizi memainkan peran penting 

untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat, khususnya 

ibu sebagai caregiver utama dalam keluarga. Media yang digunakan dalam 

pendidikan gizi memiliki dampak signifikan dalam menyampaikan informasi, 

memotivasi perubahan perilaku, dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

nutrisi dalam pertumbuhan anak (Arsyati, 2019; Nurlinda et al., 2021). Dalam 

pembahasan ini, kita akan menjelajahi berbagai media yang dapat digunakan dalam 

pendidikan gizi untuk pencegahan stunting, serta dampak positif yang dapat 

dihasilkan. 
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1. Brosur dan Pamflet Pendidikan Gizi 

Brosur dan pamflet adalah media cetak yang sering digunakan untuk 

menyampaikan informasi gizi dengan cara yang ringkas dan mudah dipahami 

(Amelia, 2020). Brosur dan pamflet pendidikan gizi dapat mencakup informasi 

mengenai nilai gizi makanan, pola makan seimbang, serta praktik gizi yang baik 

selama kehamilan dan masa pertumbuhan anak. Kelebihan dari media cetak ini 

adalah kemudahan distribusi di berbagai tempat, seperti pusat kesehatan, 

sekolah, dan tempat umum lainnya. Masyarakat dapat membaca dan merujuk 

pada materi ini kapan saja, memberikan akses yang mudah dan cepat terhadap 

informasi gizi yang relevan. 

2. Video Edukasi Online 

Dalam era digital, video edukasi online menjadi media yang efektif untuk 

menyampaikan pesan pendidikan gizi. Video dapat menyajikan informasi dengan 

cara yang lebih menarik dan menangkap perhatian penonton. Konten video 

dapat mencakup wawancara dengan ahli gizi, resep masakan sehat, dan animasi 

yang menjelaskan konsep gizi dengan cara yang mudah dimengerti. Dengan 

kemampuan berbagi melalui platform daring, video edukasi online dapat 

menjangkau masyarakat secara luas, terutama mereka yang memiliki akses 

internet. Ini memungkinkan penyebaran informasi gizi yang lebih merata dan 

inklusif (Kuswanti & Oktarina, 2019). 

3. Sosial Media dan Blog 

Sosial media dan blog menjadi platform yang efektif untuk menyebarkan 

informasi pendidikan gizi. Konten gizi yang disajikan dalam bentuk tulisan, 

gambar, atau video dapat diunggah dan dibagikan melalui berbagai platform 

seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan blog. Dengan memanfaatkan 

kepopuleran sosial media, informasi gizi dapat mencapai audiens yang lebih luas, 

termasuk generasi muda yang cenderung aktif di dunia digital. Selain itu, 

interaksi dua arah yang mungkin melalui komentar dan diskusi dapat 

memperkuat pemahaman dan keterlibatan masyarakat dalam topik gizi (Wilkins 

et al., 2019). 

4. Kelas Pendidikan Gizi Interaktif 

Kelas pendidikan gizi interaktif melibatkan partisipasi langsung dari 

peserta dalam kegiatan belajar (Buulolo, 2020). Ini dapat melibatkan 

demonstrasi memasak sehat, sesi tanya jawab langsung dengan ahli gizi, atau 

simulasi perencanaan menu seimbang. Melalui interaksi langsung, peserta dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dan mendapatkan pengalaman 

langsung dalam membuat pilihan makanan yang lebih baik. Kelas ini dapat 

diadakan di pusat kesehatan, sekolah, atau komunitas setempat untuk 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam. 

5. Program Televisi Pendidikan Gizi 

Program televisi pendidikan gizi dapat mencapai audiens yang luas dan 

beragam (Hafidz et al., 2022; Kurniasih & Watini, 2022). Program ini dapat 

disusun dalam format yang menarik, seperti dokumenter, talk show, atau acara 
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khusus gizi. Dengan memanfaatkan kekuatan visual, program televisi dapat 

memberikan contoh konkret tentang praktik gizi yang sehat, merangsang 

imajinasi, dan menyentuh emosi penonton. Penjadwalan program ini juga dapat 

diatur untuk menjangkau waktu yang optimal, seperti selama jam prime time 

atau dalam blok program yang disajikan untuk keluarga. 

Tinjauan ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam memberikan pemahaman mendalam terkait intervensi dan dampaknya 

secara langsung. Tinjauan ini hanya menitikberatkan pada eksplorasi luas 

literatur daripada evaluasi mendalam atas kualitas metodologi setiap studi. 

Selain itu, variasi metode penelitian di antara artikel-artikel yang dicakup dalam 

review mungkin mempersulit penggabungan temuan secara komprehensif. 

Keterbatasan ini perlu dipertimbangkan untuk menafsirkan hasil dengan akurat 

dan menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut dengan fokus yang lebih rinci. 

 

KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan, dari tinjauan literatur terhadap 10 jurnal yang 

membahas pengaruh pendidikan gizi terhadap pengetahuan ibu tentang stunting, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keduanya. 

Masalah stunting pada bayi dan balita sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai 

dari kondisi ekonomi dan ketersediaan pangan hingga pengetahuan ibu dan 

kemiskinan. Secara tradisional, stunting terkait dengan tantangan seperti 

pengetahuan ibu yang kurang, pembangunan ekonomi yang lemah, dan tingkat 

kemiskinan yang tinggi. Faktor lain yang berkontribusi meliputi praktik pemberian 

makan yang tidak tepat dan tingginya prevalensi penyakit infeksi. Tinjauan literatur 

menekankan saling keterkaitan dari berbagai elemen ini dalam membentuk status 

gizi dan kesehatan bayi dan balita. 

Salah satu temuan kunci adalah peran penting pendidikan gizi dalam 

mengatasi kesenjangan pengetahuan ibu. Memberikan pengetahuan kepada ibu 

tentang nutrisi yang benar, terutama selama enam bulan pertama, menjadi strategi 

utama. Pemberian ASI eksklusif selama periode ini dianggap sebagai praktik penting 

untuk menjamin kesehatan dan perkembangan yang optimal. Tinjauan literatur 

mendorong perlunya pendekatan komprehensif yang melibatkan lebih dari sekadar 

pendidikan gizi. Hal ini menekankan perlunya intervensi yang mencakup 

pengembangan ekonomi, pendidikan ibu, pengentasan kemiskinan, dan promosi 

praktik pemberian makan yang benar. Dengan mengatasi berbagai faktor yang saling 

terkait ini, dimungkinkan untuk merumuskan strategi yang lebih efektif dalam 

mengatasi masalah stunting dan meningkatkan kesejahteraan bayi dan balita di 

masyarakat. 

Secara esensial, sintesis informasi dari jurnal-jurnal ini memberikan 

wawasan berharga tentang kompleksitas tantangan terkait stunting dan menyoroti 

pentingnya pendekatan holistik dalam pengembangan intervensi. Penelitian lebih 

lanjut dan upaya kolaboratif diperlukan untuk menyempurnakan dan 

mengimplementasikan strategi yang dapat berdampak nyata pada pengetahuan ibu 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/6755
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dan, pada akhirnya, berkontribusi pada pencegahan dan pengurangan stunting pada 

bayi dan balita. 

 

Saran  

a. Bagi bidan  

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai kontribusi penting bagi bidan 

dalam menyampaikan informasi mengenai urgensi pendidikan gizi terhadap 

pengetahuan ibu tentang stunting, serta faktor penyebab dan langkah-langkah 

pencegahan stunting. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti berikutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

referensi dalam penelitian mereka dengan menggali faktor-faktor lain yang 

terkait dengan kejadian stunting pada balita. Hal ini mencakup, antara lain, 

memperdalam pemahaman tentang pengaruh pendidikan gizi, 

mempertimbangkan faktor ekonomi keluarga, dan menggali lebih jauh 

pengetahuan ibu dalam konteks stunting. Dengan demikian, penelitian 

berikutnya dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif dan 

berkelanjutan untuk mendukung upaya pencegahan dan penanggulangan 

stunting pada balita. 
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